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Abstract. This study aims to understand parents' perceptions of the quality of education for children at
public and private junior high schools in B Hamlet, Perumaan Village. The research approach used is
qualitative with a descriptive method. Data were collected through in-depth interviews with students’
parents and observations of the school environment. The research results show that parents' perceptions
are influenced by several main factors, namely teacher competence, school facilities, learning environment,
communication between school and parents, as well as the child's academic and behavioral development.
Parents who choose public junior high schools generally consider the teacher's experience and cost
aspects, while parents who choose private junior high schools place more emphasis on discipline, facilities,
and more intensive supervision of students. This study concludes that the quality of education is not solely
determined by the school's status, but by how the school provides quality, communicative, and responsive
educational services to meet students' needs. These findings are expected to serve as input for schools in
improving the quality of education and strengthening relationships with parents.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi orang tua terhadap kualitas pendidikan anak
di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri dan Swasta di Dusun B, Desa Parumaan. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan orang tua siswa, observasi lingkungan sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi orang tua dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu kompetensi guru,
fasilitas sekolah, lingkungan belajar, komunikasi antara sekolah dan orang tua, serta perkembangan
akademik dan perilaku anak. Orang tua yang memilih SMP Negeri umumnya mempertimbangkan
pengalaman guru dan aspek biaya, sedangkan orang tua yang memilih SMP Swasta lebih menekankan
kedisiplinan, fasilitas, serta pengawasan yang lebih intensif terhadap siswa. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa kualitas pendidikan tidak semata-mata ditentukan oleh status sekolah, tetapi oleh bagaimana sekolah
memberikan layanan pendidikan yang bermutu, komunikatif, dan responsif terhadap kebutuhan siswa.
Temuan ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
memperkuat hubungan dengan orang tua.

Kata kunci: Persepsi Orang Tua; Kualitas Pendidikan; Sekolah Menengah Pertama; Sekolah Negeri;
Sekolah Swasta.

LATAR BELAKANG

Pendidikan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan fase penting dalam
pembentukan karakter, kemampuan akademik, dan kesiapan peserta didik untuk memasuki
jenjang pendidikan selanjutnya. Dalam proses pendidikan, orang tua memiliki peran besar sebagai
pihak yang paling dekat dengan anak serta sebagai penentu dalam memilih sekolah yang dianggap
mampu memberikan kualitas pendidikan terbaik. Menurut Ningsih dkk (2018) persepsi tentang

kualitas dari pendidikan merupakan kemampuan memberikan penilaian terhadap keunggulan dari
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suatu layanan jasa pendidikan yang dapat menghasilkan keunggulan akademik dan non akademik
pada siswa dengan mengacu daripada masukan, proses dari luaran, dan dampak yang disebabkan.
Orang tua siswa yang menjadi pelanggan tentu berharap kualitas sekolah yang dituju dapat
memberi ilmu pengetahuan bagi putra-putri mereka.

Di Indonesia, terdapat dua jenis lembaga pendidikan formal pada tingkat SMP, yaitu SMP
Negeri dan SMP Swasta. Perbedaan keduanya sering kali dilihat dari aspek pendanaan, fasilitas,
biaya pendidikan, kualitas tenaga pendidik, serta sistem pengelolaan sekolah. Faktor-faktor
tersebut kemudian memunculkan variasi persepsi orang tua terhadap kualitas pendidikan yang
diberikan oleh kedua jenis sekolah tersebut. Menurut Pratiwi (2023) Pemilihan sekolah adalah
keputusan penting yang berdampak jangka panjang pada kualitas pendidikan dan perkembangan
akademik siswa. Perbedaan antara sekolah swasta dan negeri menjadi perhatian utama bagi orang
tua dan masyarakat. Orang tua cenderung mempertimbangkan berbagai faktor seperti kualitas
pengajaran, fasilitas, biaya, dan kinerja akademik dalam memilih sekolah untuk anak-anak
mereka. Pemilihan ini tidak hanya mempengaruhi hasil belajar siswa tetapi juga berdampak pada
perkembangan sosial dan emosional mereka. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi pemilihan sekolah dan membandingkan keunggulan serta kelemahan antara
sekolah swasta dan negeri sangat penting bagi para pemangku kepentingan dalam bidang
pendidikan.

Sekolah negeri didanai oleh pemerintah dan menerima siswa dari berbagai latar belakang
sosial ekonomi, (Saisarani & Sinarwati, 2021). Sementara itu, sekolah swasta dikelola secara
independen dan mendapatkan pendanaan dari biaya sekolah yang sumbangan pihak ketiga,
(Imaduddin, 2021). Perbandingan antara sekolah negeri dan swasta sudah menjadi perdebatan
yang merangsang refleksi mendalam tentang metode dan sumber daya yang berperan dalam
membentuk generasi mendatang, (Islami dkk, 2024).

Solina (2017) berpendapat bahwa persepsi orangtua tentang pendidikan walaupun belum
terwujud dalam bentuk perilaku juga dapat secara langsung meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar. Apabila orangtua berpersepsi pendidikan itu penting dan mengungkapkan kepada siswa
bahwa pendidikan itu penting, maka dengan sendikit banyaknya siswa akan termotivasi dalam
belajar, siswa beranggapan bahwa orangtua mereka sudah memikirkan pendidikannya, walaupun
orangtua belum mewujudkan dalam bentuk perilaku.

Persepsi orang tua sangat penting untuk dikaji karena berpengaruh pada pengambilan
keputusan dalam pemilihan sekolah, tingkat keterlibatan orang tua, serta dukungan yang
diberikan untuk perkembangan pendidikan anak. Penelitian mengenai persepsi orang tua terhadap
kualitas pendidikan juga dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah dalam meningkatkan mutu

layanan pendidikan.
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Dalam hal pendidikan, sekolah negeri dan sekolah swasta telah menjadi topik yang mendapat
perhatian luas. Diskusi seputar kualitas pendidikan yang diberikan oleh kedua jenis lembaga ini
terus mengundang perdebatan dan eksplorasi mendalam. Salah satu aspek sentral yang perlu
dieksplorasi dalam perbandingan kualitas pendidikan antara sekolah negeri dan sekolah swasta
adalah persepsi orang tua terhadap kualititas pendidikan di sekolah negeri dan swasta. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana persepsi orang tua terhadap
kualitas pendidikan pada SMP Negeri dan Swasta di Dusun B, Desa Parumaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini ialah Bagaimana
persepsi orang tua tentang kualitas pendidikan di SMP Negeri dan di SMP Swasta di Dusun B,
Desa Perumaan?

KAJIAN TEORITIS
2.1 Persepsi Orang Tua

Menurut Cahayanengdian dkk, (2021) tingkatan persepsi orang tua berbeda-beda,
dilihat dari pengetahuan orang tua berada dalam kategori tinggi (78%), dilihat dari peran
serta orang tua dalam pendidikan anak usia dini berada dalam kategori tinggi (51%), dan
dilihat dari motivasi orang tua terhadap pendidikan anak usia dini berada dalam kategori
sedang (56%). Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor yaitu faktor pendidikan ibu atau
orang tua, penghasilan keluarga, pekerjaan ibu atau orang tua dan jarak antara sekolah
dengan tempat tinggalnya. Astari & Zaka (2022) persepsi orang tua adalah sebagai pemberi
motivasi anak, pemberi perhatian anak, pengawas anak, pemberi fasilitas belajar anak,
pembimbing anak, pemberi bantuan anak belajar, pemberi reward atau hadiah kepada anak
atas hasil belajar mereka.

Menurut Widyaningsih (2010) persepsi orang tua terhada pendidikan anak yaitu
berhubungan dengan proses pengambilan keputusan yan bertanggung jawab terhadap
organisasi dan interpretasi tentang informasi yang mengarah pada pembentukan disposisi
untuk tingkah laku dengan cara tertentu terhadap segolongan objek dan memang selayaknya
untuk dipandang secara sikap. Biasanya orang tua memiliki nilai terhadap anak secara
berbeda, yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti umur, tingkat pendidikan, kemampuan
ekonomi dan lain-lain, yang pada gilirannya nilai anak itu akan diwujudkan dalam persepsi
orang tua terhadap anak-anaknya, termasuk persepsi yang terkait dengan pendidikan bagi
anak.

Maka dari beberapa pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa persepsi orang tua
adalah cara orang tua memandang, menilai, dan memahami kualitas pendidikan berdasarkan
pengalaman, informasi, dan harapan yang dimiliki. Persepsi dipengaruhi oleh berbagai faktor

seperti latar belakang pendidikan, ekonomi, pengalaman pribadi, dan nilai-nilai keluarga.
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2.2 Kualitas Pendidikan

Kualitas pendidikan dikatakan baik apabila memiliki nilai input dan output yang bagus,
artinya nilai-nilai ini yang nantinya bisa memecahkan masalah di masyarakat, (Wahyudi dkk,
2022). Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh standar kualitas guru. Kualitas Pendidikan
harus di awali dengan pengembangan dan peningkatan kualitas guru yang diawali dengan
sertifikasi guru dan menjadikan guru sebagai agen perubahan untuk dunia Pendidikan,
(Siregar, 2020).

Pendidikan yang berkualitas telah menjadi tuntutan dan kebutuhan yang harus dipenuhi
oleh setiap lembaga pendidikan yang tidak dapat ditawar-tawar, mulai dari tingkat dasar
sampai yang pendidikan tinggi. Realisasi dari tuntutan dan kebutuhan akan kualitas tersebut
harus mengacu kepada standar mutu yang telah disepakati. Dengan acuan standar tersebut
akan dapat diukur dan ditentukan serta ditetapkan berkualitas tidaknya setiap penyelenggara
pendidikan. Salah satu komponen yang turut menentukan kualitas pendidikan adalah dengan
melihat sejauhmana sistem pembelajaran itu dilaksana kan. Apabila unsur-unsur yang saling
terkait dan tergantung di dalamnya terlibatkan semua, baik berupa orang, pesan, bahan , alat,
dan lingkungan, maka sistem pembelajaran tersebut dapat dikategorikan baik/tepat atau
efektif, yang secara langsung berdampak dan berkore lasi positif dalam membentuk dan
meningkatkan pendidikan yang berkualitas, (Mukhid, 2007).

Maka dari beberapa pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa kualitas pendidikan
adalah sejauh mana layanan pendidikan berhasil mencapai tujuannya dengan membentuk
siswa yang cerdas, berkarakter dan mempunyai keterampilan yang relavan. Kualitas ini dapat
diukur dengan berbagai segi aspek dimana pada pengalaman siswa, pengalaman staf pengajar
dan hubungan pendidikan dengan masyarakat.

2.3 Sekolah SMP Negeri

Sekolah negeri didanai oleh pemerintah dan menerima siswa dari berbagai latar belakang
sosial ekonomi. Dalam sekolah negeri, ukuran kelas yang besar mungkin mengurangi
perhatian individual bagi siswa. Sekolah negeri cenderung mengikuti kurikulum nasional
dengan sedikit ruang untuk variasi, (Islami dkk, 2024). Sekolah negeri ialah sekolah yang di
selenggarakan oleh pemerintah. Sekolah negeri diselenggarakan untuk memberikan
pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan murni, (Suseno & Fifukha, 2013).

Maka dari beberapa pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa sekolah negeri
adalah lembaga pendidikan yang proses pendirian serta pengelolaannya dilakukan
sepenuhnya oleh pemerintah. Perbedaan sekolah negeri dan swasta dari segi pihak pendiri
dan pengelola ini turut berpengaruh terhadap hal lainnya, seperti peraturan, fasilitas, biaya,

dan sebagainya.
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2.4 Sekolah SMP Swasta

Sekolah swasta dikelola secara independen dan mendapatkan pendanaan dari biaya
sekolah yang sumbangan pihak ketiga. Sekolah swasta dengan kelas yang lebih kecil
cenderung memberikan perhatian lebih pada setiap siswa. Sekolah swasta seringkali memiliki
proses seleksi yang lebih ketat dalam merekrut guru, serta mungkin menawarkan insentif yang
lebih baik untuk menarik tenaga pengajar yang berkualitas. Sekolah swasta dapat
menyesuaikan kurikulum mereka dengan kebutuhan dan pendekatan yang lebih spesifik.
Beberapa sekolah swasta juga mungkin menawarkan program pendidikan khusus atau
menekankan pendidikan agama atau bahasa asing yang lebih intensif, (Wijaya, 2016) dalam
Islami dkk (2024).

Ada juga sekolah yang diselenggarakan non pemerintah disebut sekolah swasta, sekolah
swasta mungkin untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus ketika pemerintah tidak bisa
memberi sekolah khusus pada mereka; seperti sekolah keagamaan, yaitu sekolah Islam,
sekolah Kristen dan yang lain lainnya. Sekolah swasta diselenggarakan untuk memenuhi
kebutuhan khusus yang tidak bisa diberikan sekolah negeri, misalnya pendidikan keagamaan
yang mendalam atau pendidikan keolahragaan yang mempelajari olahraga lebih dalam,
(Suseno & Fifukha, 2013).

Maka dari beberapa pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa sekolah swasta
adalah lembaga pendidikan yang didirikan dan dikelola oleh perorangan, organisasi
masyarakat, atau yayasan berbadan hukum. Perbedaan sekolah negeri dan swasta dari segi
pihak pendiri dan pengelola ini turut berpengaruh terhadap hal lainnya, seperti peraturan,
fasilitas, biaya, dan sebagainya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam bagaimana orang tua
memaknai dan menilai kualitas pendidikan anak mereka di SMP Negeri dan Swasta. Penelitian
tidak berfokus makna, pengalaman, dan pandangan subjektif dari informan.

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Maumere dan SMP Swasta MTsS
Muhammadiyah Parumaan yang dipilih sebagai lokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan selama
1 bulan untuk pengumpulan data.

Informan dalam penelitian ini adalah orang tua siswa di SMP Negeri 4 Maumere dan Swasta
MTsS Muhammadiyah Parumaan yang dipilih sebagai sumber data.

Teknik Pemilihan Informan dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu
pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu, misalnya: Orang tua yang aktif berkomunikasi

dengan pihak sekolah, Orang tua yang memiliki anak aktif bersekolah di waktu penelitian,
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Bersedia menjadi informan dan mampu memberikan informasi yang relevan dan mendalam.
Jumlah informan dalam penelitian kualitatif tidak ditentukan, tetapi mengikuti prinsip kecukupan
data (saturation) terdiri dari: 5 orang tua siswa SMP Negeri dan 5 orang tua siswa SMP Swasta.

Jenis dan Sumber Data dalam penelitian ini terdiri dari Data Primer yaitu data diperoleh
langsung dari orang tua melalui Wawancara mendalam dan Observasi. Selain itu, Data Sekunder
yaitu data diperoleh dari Dokumen sekolah (profil, fasilitas, prestasi), buku, jurnal, berita, dan
sumber literatur lain.

Teknik Pengumpulan Data dilakukan dengan cara Wawancara Mendalam (In-depth
Interview) yaitu dilakukan secara semi-terstruktur agar wawancara fleksibel, tetapi tetap mengacu
pada pokok pertanyaan yang telah disiapkan. Selanjutnya dengan Observasi yaitu peneliti
melakukan pengamatan secara langsung pada kondisi lingkungan sekolah, Interaksi guru—siswa,
Kegiatan pembelajaran dan Sarana dan prasarana (kelas, lab, perpustakaan). Observasi ini
dilakukan secara partisipatif maupun non-partisipatif.

Teknik Analisis Data peneliti menggunakan model analisis data Miles & Huberman (1994)
dimana terdiri dari Reduksi Data (Data Reduction) yaitu memilih, memusatkan perhatian,
menyederhanakan, dan mengelompokkan data hasil wawancara dan observasi.
Contoh: mengelompokkan data menjadi tema “kualitas guru”, “fasilitas”, dll. Selanjutnya,
Penyajian Data (Data Display) yaitu menyajikan data dalam bentuk narasi, tabel sederhana, bagan
hubungan, untuk memudahkan pemahaman. Kemudian, Penarikan Kesimpulan (Conclusion
Drawing/Verification) yaitu dengan menarik makna dari data yang telah dianalisis dan melakukan
verifikasi secara berulang untuk memastikan konsistensi. Kesimpulan bersifat bertahap dan dapat
berkembang selama proses penelitian berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Persepsi Orang Tua terhadap SMP Negeri 4 Maumere
a. Dipandang lebih terjangkau, standar akademik jelas, dan guru lebih
berpengalaman.

Lebih terjangkau berarti sesuatu dianggap lebih mudah dicapai atau diakses,
biasanya terkait dengan biaya, usaha, atau ketersediaan. Dari sisi biaya yaitu harga atau
pengeluaran lebih rendah dibanding alternatif lain. Dari sisi aksesibilitas yaitu lebih
mudah diperoleh atau dijangkau oleh banyak orang. Dari sisi usaha/waktu yaitu tidak
memerlukan pengorbanan besar untuk mendapatkannya. Seperti yang dijelaskan oleh
salah satu orang tua murid bahwa program pendidikan ini dipandang lebih terjangkau
bagi masyarakat, sekaligus memiliki standar akademik yang jelas sehingga kualitas
pembelajaran tetap terjamin. Selain itu, sekolah tersebut dianggap lebih terjangkau

secara biaya, namun tetap menegakkan standar akademik yang jelas sebagai acuan
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mutu. Pilihan ini dinilai lebih terjangkau, dengan keunggulan adanya standar akademik
yang jelas untuk memastikan hasil belajar optimal.

Guru berpengalaman adalah pendidik yang telah lama berkecimpung dalam dunia
pendidikan dan memiliki keterampilan, pengetahuan, serta kebijaksanaan yang
diperolen dari praktik nyata di kelas maupun interaksi dengan murid. Guru
berpengalaman bukan hanya soal lamanya mengajar, tetapi juga kualitas refleksi,
kemampuan beradaptasi, dan ketulusan dalam mendidik. Seperti yang dijelaskan oleh
salah satu orang tua murid bahwa guru-gurunya cukup kompeten. Mereka tegas tapi
juga perhatian. Anak saya sering bercerita kalau gurunya menjelaskan dengan cara yang
mudah dipahami.

. Namun, beberapa orang tua menganggap jumlah siswa per kelas terlalu banyak

sehingga perhatian guru kurang optimal.

Kondisi kelas padat artinya bahwa jumlah siswa yang melebihi kapasitas ideal.
Sehingga guru kesulitan membagi fokus dan perhatian secara merata. Interaksi
individual berkurang, sehingga kebutuhan belajar tiap anak bisa tidak terpenuhi. Seperti
yang dijelaskan oleh salah satu orang tua murid bahwa jumlah siswa dalam satu kelas
terlalu banyak, sehingga perhatian guru terhadap setiap anak menjadi kurang optimal.
Jumlah siswa per kelas yang dianggap terlalu besar oleh sebagian orang tua dinilai
mengurangi fokus guru dalam memberikan pembelajaran. Sebagian orang tua
berpendapat bahwa kelas yang terlalu padat membuat guru sulit memberikan perhatian

maksimal kepada setiap siswa.

4.2 Persepsi Orang Tua terhadap SMP Swasta MTsS Muhammadiyah Parumaan

870

a. Dipandang memiliki fasilitas lebih lengkap, pengawasan lebih intensif, dan

pendidikan karakter lebih kuat.

Fasilitas yang lebih lengkap dimana lembaga dianggap menyediakan sarana dan

prasarana yang memadai untuk mendukung proses belajar, misalnya ruang kelas,
laboratorium, perpustakaan, atau teknologi pembelajaran. Pengawasan lebih intensif
menunjukkan adanya kontrol atau perhatian yang lebih ketat terhadap kegiatan siswa,
baik dalam aspek akademik maupun non-akademik. Pendidikan karakter lebih kuat
menekankan bahwa lembaga tersebut tidak hanya fokus pada akademik, tetapi juga pada
pembentukan sikap, moral, dan nilai-nilai positif siswa. Seperti yang dijelaskan oleh salah
satu orang tua murid bahwa Lembaga pendidikan ini dipandang memiliki fasilitas yang
lebih lengkap, pengawasan yang lebih intensif, serta pendidikan karakter yang lebih kuat

dibandingkan alternatif lain. Sekolah tersebut dinilai unggul karena menyediakan fasilitas
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lengkap, menerapkan pengawasan intensif, dan menekankan pendidikan karakter yang
kuat. Program ini dianggap lebih berkualitas dengan fasilitas yang memadai, pengawasan
yang ketat, dan pembinaan karakter yang kokoh.

Namun, biaya sekolah dianggap lebih tinggi dan kualitas antar sekolah swasta tidak
merata.

Biaya sekolah dianggap lebih tinggi menunjukkan persepsi bahwa sekolah swasta
membutuhkan dana lebih besar dibanding sekolah negeri, sehingga tidak semua orang tua
mampu menjangkaunya. Kualitas antar sekolah swasta tidak merata menekankan bahwa
mutu pendidikan di sekolah swasta berbeda-beda; ada yang sangat baik, tetapi ada juga
yang kurang konsisten dalam standar akademik maupun fasilitas. Seperti yang dijelaskan
oleh salah satu orang tua murid bahwa Biaya pendidikan di sekolah swasta dinilai relatif
lebih tinggi, sementara kualitas antar sekolah swasta belum merata. Sekolah swasta
dianggap memiliki biaya yang lebih besar, dengan kualitas yang berbeda-beda antar
lembaga. Meskipun menawarkan berbagai keunggulan, sekolah swasta sering dipandang
memiliki biaya tinggi dan kualitas yang tidak seragam.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif mengenai persepsi orang tua terhadap kualitas pendidikan

anak di SMP Negeri dan Swasta, diperoleh beberapa temuan utama sebagai berikut:
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1. Persepsi orang tua terhadap sekolah negeri dan swasta sangat dipengaruhi oleh pengalaman

pribadi, kondisi lingkungan sekolah, serta hasil belajar anak.
Orang tua yang memilih sekolah negeri umumnya beranggapan bahwa sekolah negeri
memiliki guru berpengalaman dan biaya lebih terjangkau. Sementara itu, orang tua yang
memilih sekolah swasta lebih menekankan pada kedisiplinan, fasilitas yang lebih modern,

dan pengawasan terhadap peserta didik yang dianggap lebih intensif.

. Kualitas guru menjadi indikator utama dalam menilai kualitas pendidikan.

Orang tua memandang kualitas pembelajaran terutama ditentukan oleh kompetensi,
kedekatan emosional, serta cara guru membimbing anak, baik di sekolah negeri maupun
swasta. Sekolah yang memiliki guru komunikatif, responsif, dan profesional dinilai

memberikan pendidikan yang lebih baik.

. Fasilitas sekolah dan lingkungan belajar memengaruhi persepsi orang tua.

Sekolah swasta cenderung dipersepsikan memiliki fasilitas yang lebih lengkap
(laboratorium, ruang kelas nyaman, sarana IT), sedangkan sekolah negeri dipandang
unggul pada aspek ketersediaan tenaga pendidik berpengalaman namun terkadang minim

inovasi fasilitas.
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4. Persepsi orang tua juga dipengaruhi oleh perkembangan belajar dan perilaku anak.
Bila anak menunjukkan hasil belajar yang baik, semangat sekolah, dan perilaku positif,
orang tua cenderung menilai sekolah tersebut berkualitas, tanpa melihat negeri atau swasta.

5. Kualitas komunikasi sekolah—orang tua menjadi aspek penting.
Sekolah yang aktif memberikan informasi, melibatkan orang tua dalam kegiatan, dan
terbuka terhadap evaluasi mendapatkan persepsi yang lebih positif.

Saran
1. Bagi Pihak Sekolah

a) Meningkatkan komunikasi dengan orang tua melalui pertemuan rutin, laporan
perkembangan siswa, atau platform digital agar orang tua merasa dilibatkan dalam proses
pendidikan.

b) Meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan, workshop, dan supervisi akademik
sehingga kualitas pengajaran semakin baik.

¢) Mengembangkan fasilitas belajar secara bertahap, baik di sekolah negeri maupun swasta,
untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih nyaman dan modern.

d) Memperkuat lingkungan sekolah yang aman, inklusif, dan disiplin karena aspek ini sangat
berpengaruh terhadap persepsi orang tua.

2. Bagi Orang Tua

a) Aktif berkomunikasi dengan pihak sekolah untuk mengetahui perkembangan akademik dan
karakter anak.

b) Memberikan dukungan belajar di rumah, terutama motivasi, pengawasan penggunaan
gadget, serta pembiasaan disiplin.

¢) Tidak terpaku pada status sekolah, tetapi mempertimbangkan kebutuhan dan karakter anak
saat memilih sekolah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a) Dapat memasukkan lebih banyak variasi partisipan, misalnya orang tua dari berbagai latar
belakang ekonomi dan pendidikan, untuk memperkaya temuan.

b) Menambahkan observasi langsung terhadap proses pembelajaran di kelas guna
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kualitas pendidikan.

c) Melakukan perbandingan lebih spesifik antara satu sekolah negeri dan satu sekolah swasta

untuk melihat perbedaan implementasi pendidikan secara nyata.

UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan rasa terima kasih yang tulus serta besar dari peneliti atas pemberian Allah SWT berupa

kemudahan, kelancaran serta keasaan untuk penyelesaian atas jurnal ini. Peneliti mengucapkan
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juga banyak terima kasih kepada orang tua atas kesenantiasaan pemberian dukungan, motivasi
baik berupa moral dan psikis membuat peneliti tidak merasakan keputusasaan Kketika
menyelesaikan penelitian ini. Terima kasih kembali yang peneliti ucapkan kepada dosen
pembimbing dikarenakan selalu memberikan arahan, saran dan masukan kepada peneliti agar
penyelesaian penelitian ini tercapai.
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